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ABSTRAK 

Remaja yang hidup dalam kemiskinan menghadapi berbagai tantangan yang signifikan bagi 

perkembangan dirinya. Kesulitan ekonomi meningkatkan kerentanan remaja yang sedang 

mengalami perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang kompleks. Dalam kondisi tersebut, 

resiliensi—yaitu kemampuan untuk menghadapi tekanan dan bangkit dari kesulitan—menjadi 

faktor penting. Salah satu faktor protektif yang diduga dapat memperkuat resiliensi adalah 

harapan (hope). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara harapan dan resiliensi 

pada siswa Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 Surakarta. Resiliensi diukur menggunakan 

Resilience Quotient, sedangkan harapan diukur menggunakan Adult Hope Scale. Partisipan 

penelitian berjumlah 185 siswa yang berasal dari keluarga miskin dan sangat miskin. Data 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS Statistics versi 25.0. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara harapan dan 

resiliensi pada siswa. Harapan juga memberikan kontribusi signifikan terhadap resiliensi 

remaja. Temuan ini mengindikasikan bahwa harapan berhubungan secara positif dan signifikan 

dengan resiliensi pada remaja dari keluarga miskin. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya serta menjadi dasar pengembangan program yang 

bertujuan meningkatkan harapan dan resiliensi pada remaja yang hidup dalam keterbatasan 

ekonomi. 

 

Kata Kunci: harapan, kemiskinan, remaja, resiliensi 

ABSTRACT 

Adolescents living in poverty face significant challenges to their personal development. 

Economic hardship increases the vulnerability of adolescents who are already experiencing 

complex biological, psychological, and social changes. In these circumstances, resilience - the 

ability to cope with pressure and overcome adversity – is important.  One protective ability 

that may strengthen resilience is hope. This study aimed to examine the correlation between 

hope and resilience among students at Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 Surakarta. 

Resilience was measured using the Resilience Quotient, while hope was assessed using Adult 

Hope Scale. The participants were 185 students from poor and extremely poor families. Data 

were analyzed using simple linear regression with SPSS Statistics version 25.0. The results 

showed a positive and significant correlation between hope and resilience among the students. 

Hope also contributed significantly to adolescent resilience. This findings indicate that hope is 

positively and significantly associated with resilience among adolescents from poor families. 

The study may serve as as reference for future research and for developing programs that 

strengthen hope and resilience in economically disadvantaged adolescents.  
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PENDAHULUAN 

 Hidup dalam kemiskinan menjadi 

tantangan sekaligus ancaman yang 

menimbulkan tekanan dan ketidakstabilan 

bagi setiap individu yang terdampak. 

Meskipun kemiskinan memiliki dampak 

negatif yang amat besar pada berbagai 

tahap perkembangan, ditemukan bahwa 

salah satu kelompok usia yang terkena 

dampak negatif paling signifikan dari 

fenomena ini adalah remaja (Dashiff dkk., 

2009). Penelitian Leung dan Shek (2011) 

menemukan adanya sejumlah masalah pada 

kognitif dan psikologis remaja yang 

menghadapi kemiskinan, seperti defisit 

motivasional, gangguan kognitif, dan reaksi 

afektif. Kondisi ini muncul karena 

kemiskinan membentuk pola motivasi 

tertentu pada remaja, yang ditandai dengan 

rendahnya dorongan berprestasi, 

kurangnya keinginan untuk berkembang, 

tingginya ketergantungan pada orang lain, 

dan rendahnya harapan untuk masa depan. 

Padahal, orientasi masa depan dianggap 

sebagai atribut penting dalam 

perkembangan positif remaja, karena 

berpengaruh terhadap tujuan, aspirasi, dan 

perencanaan masa depan mereka. Berbagai 

dampak tersebut menjadi sangat krusial 

bagi remaja yang sedang berada dalam 

tahap pembentukan identitas dan harapan 

terhadap masa depan. 

Kondisi tersebut juga tampak pada 

siswa Sekolah Rakyat Menengah 17 

Surakarta. Secara khusus, pendirian 

sekolah ini merupakan bagian dari inisiatif 

Pemerintah Indonesia dalam mewadahi 

peserta didik yang terklasifikasi dalam 

kelompok rumah tangga sangat miskin 

(desil 1) dan miskin (desil 2) di wilayah 

Kota Surakarta, dengan basis data yang 

merujuk pada Data Tunggal Sosial 

Ekonomi Nasional (DTSEN). Berbeda 

dengan remaja miskin pada umumnya, 

siswa di sekolah ini menerima dukungan 

terstruktur berupa asrama, pemenuhan 

kebutuhan dasar, hingga kurikulum khusus 

yang dirancang untuk mengoptimalkan 

potensi mereka. Namun, dukungan tersebut 

tidak lantas menghapus beban psikologis 

yang telah terakumulasi sejak masa kanak-

kanak akibat keterbatasan ekonomi 

keluarganya. 

Sebagai representasi dari remaja 

yang tumbuh dalam kemiskinan, para siswa 

di Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 

Surakarta mengalami sejumlah hambatan 

dalam mencapai perkembangan yang 

adaptif. Hal ini tercermin melalui studi 

pendahuluan yang dilakukan bersama lima 

orang siswa Sekolah Rakyat Menengah 

Atas 17 Surakarta pada September 2025. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

bahwa kemiskinan membuat siswa kerap 

merasa ingin menyerah, pasrah, dan 

kehilangan motivasi saat menghadapi 

situasi sulit. Terdapat pula siswa yang 

mengutarakan bahwa kondisi kemiskinan 

yang dialaminya menimbulkan trauma 

psikologis yang cukup mendalam.  

Di sisi lain, siswa Sekolah Rakyat 

Menengah Atas 17 Surakarta yang 

diwawancarai juga menunjukkan pola khas, 

yaitu kesulitan dalam merumuskan strategi 

untuk mencapai tujuan di masa depan. 

Sebagai contoh, seluruh siswa mampu 

menyebutkan tujuan dan cita-citanya, 

seperti ingin melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, menjadi atlet, atau 

membangun rumah untuk orang tuanya, 

namun mereka mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi langkah-langkah yang 

diperlukan untuk meraih tujuan tersebut. 

Sebagian siswa juga mengaku bahwa 

mereka belum sepenuhnya berusaha untuk 

mencapai tujuan mereka. Selain itu, 

beberapa siswa mengungkapkan bahwa 
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keterbatasan ekonomi yang mereka hadapi 

menimbulkan keraguan dalam meraih 

tujuan dan cita-cita. 

Meskipun demikian, tidak semua 

remaja yang tumbuh dalam kemiskinan 

menunjukkan hasil perkembangan yang 

negatif.  Studi longitudinal oleh Brody dkk. 

(2016) menemukan bahwa remaja kulit 

hitam dan kulit putih non-Hispanik yang 

berasal dari keluarga miskin memiliki 

tingkat ketahanan yang tinggi yang 

bertahan hingga usia dewasa. Ketahanan ini 

ditandai dengan cita-cita yang tinggi untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi, berorientasi pada tujuan, pekerja 

keras, menghindari kegiatan yang dapat 

mengganggu tujuan dan aspirasi mereka, 

dan berisiko rendah mengalami gejala 

depresi saat beranjak dewasa. Di sisi lain, 

penelitian Brody dkk. (2016) kepada 

remaja Afrika-Amerika di wilayah 

pedesaan juga menemukan hasil serupa. 

Remaja yang hidup dalam kemiskinan 

mampu meraih kesuksesan sesuai semua 

standar konvensional, seperti berprestasi di 

bidang akademik, menjalin hubungan 

pertemanan yang baik, mengembangkan 

rasa percaya diri yang positif, tidak terlibat 

masalah, dan menunjukkan perilaku 

eksternalisasi yang minim. Temuan-

temuan tersebut memberikan gambaran 

bahwa remaja yang berasal dari keluarga 

miskin juga mampu mencapai 

perkembangan yang positif, yang 

menunjukkan adanya peran resiliensi. 

 Reivich dan Shatte (2002) 

mendefinisikan resiliensi sebagai 

kemampuan individu untuk mengatasi, 

mengendalikan, dan bangkit kembali dari 

situasi sulit dan merespons kesulitan 

tersebut dengan cara yang sehat dan 

produktif. Bagi remaja, resiliensi berperan 

sebagai sumber daya pribadi yang 

membantu remaja terlibat aktif dalam 

proses mencari makna hidup dan 

mendorong mereka untuk menemukan 

tujuan, bahkan saat menghadapi tantangan 

dan ketidakpastian (Zambelli, 2024). Di sisi 

lain, Adiba (2024) menemukan bahwa 

tingkat resiliensi yang tinggi pada remaja 

berkontribusi terhadap kemampuan mereka 

dalam mengelola stres, kecemasan, dan 

depresi.  Di samping itu, Vinayak dan 

Judge (2018) menyatakan bahwa resiliensi 

berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis remaja, karena 

resiliensi memberikan rasa percaya diri dan 

pemahaman diri yang lebih baik. 

Rutter (1985) menjelaskan bahwa 

resiliensi muncul dari interaksi yang 

signifikan antara faktor risiko dan faktor 

protektif, yang dalam pandangan ini, 

adaptasi yang berhasil merupakan hasil dari 

pengaruh faktor protektif. Penelitian Atak 

dan Bebiş (2024) telah mengidentifikasi 

kemiskinan sebagai salah satu faktor risiko 

bagi remaja. Di sisi lain, temuan Sünbül 

dan Çekici (2018) menunjukkan bahwa 

harapan merupakan prediktor positif dan 

signifikan terhadap resiliensi remaja yang 

berasal dari keluarga miskin. Snyder (2002) 

mendefinisikan harapan sebagai 

kemampuan yang dirasakan individu untuk 

menemukan jalur menuju tujuan yang 

diinginkan dan memotivasi dirinya sendiri 

untuk menggunakan jalur tersebut demi 

mencapai tujuan. Berbagai studi telah 

menemukan bahwa kemampuan remaja 

untuk beradaptasi, bertahan, dan pulih dari 

kemiskinan yang dihadapi berkaitan erat 

dengan harapan yang dimilikinya. 

Penelitian oleh Ng dkk. (2017) 

menemukan bahwa harapan berkontribusi 

positif terhadap adaptasi positif remaja 

yang berasal dari latar belakang ekonomi 

rendah, seperti memiliki kemampuan 

menetapkan tujuan, memiliki aspirasi 

akademik, terlibat dalam kegiatan positif, 
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dan mampu mengatasi pikiran negatif. Di 

sisi lain, penelitian Dixson dkk. (2018) 

menjelaskan bahwa remaja dengan tingkat 

harapan tinggi cenderung tidak membatasi 

diri pada pencapaian umum yang diraih 

individu di kalangan sosial ekonomi yang 

sama dengannya, karena mereka memiliki 

rencana serta motivasi yang kuat untuk 

mencapai kondisi hidup yang lebih baik. 

Lebih lanjut, penelitian Karna dkk. (2025) 

menemukan bahwa harapan membantu 

remaja dari keluarga miskin melalui 

sejumlah strategi, seperti menjaga 

kestabilan emosi saat menghadapi kesulitan 

dengan positive self-talk, mengubah cara 

pandang terhadap pikiran negatif, dan 

meyakini adanya kemungkinan perubahan 

terhadap kesulitan yang dialami. 

Berbagai penelitian telah mengkaji 

hubungan antara harapan dengan resiliensi 

pada beragam partisipan, seperti remaja 

yang terkena dampak bencana alam, atlet 

penyandang disabilitas, serta istri yang 

mengalami involuntary childless (Ginting, 

2024; Scarvanovi dkk., 2020;  Muharromah 

& Hendriani, 2020). Penelitian-penelitian 

tersebut menemukan adanya korelasi 

positif antara harapan dengan resiliensi. 

Meskipun demikian, hingga saat ini belum 

banyak penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan antara harapan dengan 

resiliensi pada remaja dari keluarga miskin. 

Salah satu penelitian yang relevan dengan 

konteks tersebut adalah penelitian Sünbül 

dan Çekici (2018) yang menyelidiki efek 

prediktif harapan terhadap resiliensi remaja 

dari keluarga miskin di Turki. Di samping 

itu, studi Rasmanah (2020) menemukan 

bahwa orientasi masa depan yang positif 

pada individu dengan latar belakang sosial-

ekonomi rendah dapat menjadi motivasi 

utama untuk terus bangkit. Hal inilah yang 

akhirnya membentuk individu menjadi 

pribadi yang tangguh meskipun berada di 

tengah keterbatasan ekonomi. 

Berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

harapan dapat memberikan kontribusi yang 

positif dalam membentuk ketahanan 

individu. Selain itu, studi pendahuluan 

kepada siswa Sekolah Rakyat Menengah 

Atas 17 Surakarta, menunjukkan bahwa 

kemiskinan memberikan dampak negatif 

terhadap ketahanan psikologis dan kondisi 

harapan siswa. Meskipun demikian, 

literatur yang membahas harapan dan 

resiliensi pada remaja dari keluarga miskin 

masih sangat terbatas. Berangkat dari 

realitas tersebut dan mengingat bahwa 

seluruh siswa di Sekolah Rakyat Menengah 

Atas 17 Surakarta merupakan representasi 

remaja dari keluarga dengan tingkat 

kesejahteraan ekonomi terendah, maka 

penelitian mengenai hubungan antara 

harapan dengan resiliensi pada siswa 

Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 

Surakarta, menjadi relevan untuk 

dilaksanakan. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel harapan dengan resiliensi 

pada Siswa Sekolah Rakyat Menengah 

Atas 17 Surakarta. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 

Surakarta yang berjumlah 198 orang dan 

berasal dari kelompok rumah tangga 

kategori desil 1 dan desil 2. Kategori 

tersebut merepresentasikan kelompok 

rumah tangga miskin dan sangat miskin 
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yang menjadi sasaran utama program 

bantuan sosial pemerintah. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan sampling jenuh. 

Dengan demikian, sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa Sekolah Rakyat 

Menengah Atas 17 Surakarta yang 

berjumlah 198 orang. 

 

Instrumen Penelitian 

Tingkat resiliensi partisipan diukur 

menggunakan Resilience Quotient yang 

dikembangkan Reivich dan Shatte (2002) 

dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia 

oleh Fawzia (2017). Resilience Quotient 

disusun berdasarkan tujuh aspek dalam 

resiliensi, yaitu regulasi emosi, 

pengendalian impuls, optimisme, empati, 

analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan 

peningkatan aspek positif. Skala ini terdiri 

dari 56 item dengan 4 pilihan jawaban, 

yaitu Tidak Pernah, Kadang-Kadang, 

Sering, Selalu. Di sisi lain, tingkat harapan 

partisipan diukur menggunakan Adult Hope 

Scale yang dikembangkan Snyder (1994) 

dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia 

oleh Zita (2020). Adult Hope Scale disusun 

berdasarkan dua aspek dalam harapan, 

yaitu pemikiran jalur dan pemikiran agensi. 

Skala ini terdiri atas 12 item dengan 4 item 

di antaranya merupakan filler/distractor 

item. Terdapat 4 pilihan jawaban dalam 

skala ini, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak 

Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju.  

Berdasarkan hasil uji coba alat ukur 

kepada 40 siswa kelas X SMA Negeri 8 

Surakarta, diketahui bahwa terdapat 24 

item skala resiliensi dan 8 item skala 

harapan yang dinyatakan valid, karena 

memiliki nilai rhitung > rtabel  (rhitung > 

0.312). Kemudian, hasil uji reliabilitas 

dengan Cronbach’s alpha menunjukkan 

bahwa skala resiliensi dan harapan dapat 

dinyatakan reliabel, karena masing-masing 

skala memiliki koefisien Cronbach’s alpha 

sebesar .926 dan .855.  

 

Teknik Analisa Data 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana 

untuk menguji hubungan linier antara satu 

variabel independen dan satu variabel 

dependen. Seluruh data penelitian 

dianalisis menggunakan SPSS Statistics 

versi 25.0. 

HASIL 

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah 185 siswa Sekolah Rakyat 

Menengah Atas 17 Surakarta, yang terdiri 

dari 108 siswa laki-laki dan 77 siswa 

perempuan dengan rentang usia 15 hingga 

18 tahun. Terdapat 13 siswa yang tidak 

dapat mengisi kuesioner karena berbagai 

alasan, seperti sakit dan izin pulang. 

Rincian demografi partisipan disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1 

Gambaran Demografi Partisipan 

Penelitian 

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 108 58.4% 

Perempuan 77 41.6% 

Usia 15 tahun 99 53.5% 

16 tahun 70 3.8% 

17 tahun 14 7.6% 

18 tahun 1 0.5% 

19 tahun 1 0.5% 

Status 

Pernikahan 

Orang Tua 

Menikah 132 71.4% 

Cerai 

Hidup 

23 12.4% 

Cerai Mati 30 16.2% 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar siswa 

Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 

Surakarta, berjenis kelamin laki-laki 

(58.4%), berusia 15 tahun (53.5%), dan 
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memiliki orang tua yang masih dalam 

ikatan pernikahan (71.4%). 

 

Tabel 2 

Hasil Kategorisasi Harapan dan Resiliensi 

Partisipan 

Variabel Kategori Norma Jumlah % 

Resiliensi Rendah X < 62 26 14.1% 

Sedang 62 ≤ X 

< 78 

126 68.1% 

Tinggi 78 ≤ X 33 17.8% 

Harapan Rendah X < 22 15 8.1% 

Sedang 22 ≤ X 

< 28 

139 75.1% 

Tinggi 28 ≤ X 31 16.8% 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa Sekolah Rakyat Menengah 

Atas 17 Surakarta memiliki tingkat harapan 

dan resiliensi yang tergolong sedang. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji ANOVA 

ANOVAa 

      Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 3323.836 1 3323.836 73.042 .000b 

Residual 8327.602 183 45.506   

Total 11651.438 184    

a. Dependent Variable: Resiliensi 

b. Predictors: (Constant), Harapan 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 

diketahui nilai Fhitung sebesar 73.042 dengan 

signifikansi sebesar .000 (Sig. <.05), yang 

menunjukkan bahwa model regresi fit, 

sehingga persamaan regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi harapan 

terhadap resiliensi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa harapan secara 

signifikan dapat memprediksi resiliensi. 

Berdasarkan Tabel 4 di bawah, 

dapat dirumuskan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 31.326 + 1.557X 

Tabel 4 

Hasil Koefisien Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

           Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 31.326 4.563  6.865 .000 

Harapan 1.557 .182 .534 8.546 .000 

a. Dependent Variable: Resiliensi 

 

Nilai konstanta sebesar 31.326 

menunjukkan besarnya resiliensi jika 

harapan bernilai 0. Kemudian, koefisien 

regresi sebesar 1.557 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satu skor harapan, 

maka akan diikuti dengan peningkatan skor 

resiliensi sebesar 1.557 satuan. Arah 

koefisien yang bersifat positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

harapan remaja, maka semakin tinggi pula 

tingkat resiliensinya. 

Selanjutnya, berdasarkan nilai thitung 

sebesar 8.546 (thitung > ttabel 1.973) dengan 

signifikansi sebesar .000 (Sig. <.05), dapat 

diketahui bahwa harapan memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam 

memprediksi resiliensi remaja. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara harapan dengan 

resiliensi pada siswa Sekolah Rakyat 

Menengah Atas 17 Surakarta, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

 

Tabel 5 

Hasil Sumbangan Efektif 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .534a .285 .281 6.746 

a. Predictors: (Constant), Harapan 

b. Dependent Variable: Resiliensi 
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Tabel 5 menunjukkan nilai 

koefisien korelasi antarvariabel sebesar 

.534. Berdasarkan kategori keeratan 

koefisien korelasi menurut Sugiyono 

(2016), hubungan antara harapan dengan 

resiliensi tergolong sedang. Selanjutnya, 

berdasarkan nilai koefisien determinasi (R 

Square = .285), dapat diketahui bahwa 

harapan berkontribusi sebanyak 28.5% 

terhadap resiliensi, sedangkan 71.5% 

sisanya disumbangkan oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

Tabel 6 

Perbedaan Tingkat Harapan dan Resiliensi 

Ditinjau dari Demografis Partisipan 

Variabel Kelompok Sig. 

Harapan Jenis Kelamin .953 

Harapan Usia .996 

Harapan Status Pernikahan Orang 

Tua 

.991 

Resiliensi Jenis Kelamin .340 

Resiliensi Usia .917 

Resiliensi Status Pernikahan Orang 

Tua 

.792 

 

Perbedaan tingkat harapan dan 

resiliensi yang ditinjau dari demografis 

partisipan dianalisis menggunakan one-way 

anova. Perbedaan ditunjukkan dari nilai 

signifikansi Between Groups. Apabila nilai 

Sig. <.05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok yang diuji. 

Berdasarkan hasil uji one-way anova pada 

Tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa tidak 

terdapat perbedaan pada tingkat harapan 

dan resiliensi partisipan jika ditinjau dari 

jenis kelamin, usia, dan status pernikahan 

orang tua.  

DISKUSI 

Berdasarkan hasil regresi linear 

sederhana, dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

harapan dengan resiliensi. Kedua variabel 

juga menunjukkan arah hubungan positif 

yang mengindikasikan bahwa harapan dan 

resiliensi bergerak ke arah yang sama. 

Dengan demikian, peningkatan harapan 

pada remaja diiringi dengan peningkatan 

resiliensi. Di samping itu, keeratan 

hubungan antara harapan dengan resiliensi 

berada di kategori sedang (p=.534). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sünbül dan Çekici (2018) yang 

menunjukkan adanya korelasi positif di 

tingkat sedang antara harapan dengan 

resiliensi pada remaja usia 14 - 19 tahun 

dari keluarga miskin di Turki. Hasil ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 

harapan remaja, maka semakin tinggi pula 

tingkat resiliensinya. Penelitian Botor 

(2019) juga menemukan hubungan yang 

positif dan kuat antara harapan dengan 

resiliensi pada remaja usia 14 - 20 tahun di 

Filipina. Hal ini menandakan bahwa seiring 

meningkatnya harapan remaja, maka 

kemampuan mereka dalam mengatasi 

kesulitan juga akan meningkat. 

Remaja yang tumbuh dalam 

kemiskinan membutuhkan kekuatan dan 

strategi untuk mengatasi kondisi stres 

akibat keterbatasan ekonomi. Zhang dkk. 

(2023) menemukan bahwa tingkat harapan 

yang tinggi membantu remaja untuk 

menghadapi peristiwa hidup yang negatif. 

Keyakinan bahwa mereka mampu 

menyelesaikan berbagai masalah serta 

tekad untuk mencapai tujuan, membantu 

remaja dalam mengurangi dampak negatif 

dari peristiwa hidup yang traumatis. Lebih 

lanjut, Siddiqi dkk. (2025) menyatakan 

bahwa kemampuan remaja untuk 

menumbuhkan harapan, yang ditandai 

dengan penetapan tujuan dan pandangan 

optimis terhadap masa depan, merupakan 

faktor penting dalam membangun 

ketahanan yang dapat membantu remaja 

dalam mengatasi tantangan hidup secara 
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efektif. Di samping itu, Adewoye (2024) 

menjelaskan bahwa siswa yang memiliki 

harapan tinggi dapat menciptakan berbagai 

strategi untuk mencapai tujuan akademik 

mereka serta mampu menyesuaikan diri 

dengan kondisi yang penuh tantangan 

akibat keterbatasan ekonomi yang 

dihadapi. 

Di sisi lain, sejumlah studi 

menemukan adanya keterkaitan antara 

harapan dengan kemampuan remaja dalam 

mengelola emosi ketika menghadapi 

tantangan. Studi oleh Assari dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa tingkat harapan yang 

lebih tinggi berhubungan dengan 

peningkatan berbagai domain fungsi 

emosional pada remaja. Hal ini 

berkontribusi terhadap perkembangan 

kemampuan regulasi emosi selama periode 

perkembangan remaja, sehingga mereka 

menjadi lebih mampu mengatasi berbagai 

hambatan. Selain itu, penelitian Roesch 

dkk. (2010) menjelaskan bahwa tingkat 

harapan yang tinggi berkaitan dengan 

penggunaan strategi koping yang lebih 

adaptif, yang memungkinkan remaja 

mengelola stresor sehari-hari secara lebih 

efektif. 

Di samping itu, berdasarkan hasil 

analisis sumbangan efektif, ditemukan 

bahwa harapan berkontribusi sebanyak 

28.5% terhadap resiliensi remaja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat variabel 

lain yang memengaruhi ketahanan remaja 

dari keluarga miskin. Penelitian Li dan Li 

(2024) kepada siswa SMP dan SMA di 

China yang berasal dari keluarga kurang 

mampu, menemukan bahwa dukungan 

orang tua dan dukungan guru yang 

dimediasi oleh school belonging dan 

pengalaman emosional positif, secara 

signifikan meningkatkan resiliensi siswa 

yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Di sisi lain, studi Liu dan Ngai (2019) yang 

menyelidiki pengaruh modal sosial 

terhadap resiliensi siswa SMA di China 

yang berasal dari keluarga dengan 

pendapatan rendah, menunjukkan bahwa 

modal sosial sekolah yang meliputi kualitas 

sekolah serta interaksi antara guru dan 

siswa, merupakan prediktor yang paling 

kuat terhadap resiliensi siswa. Lebih lanjut, 

penelitian Bulut dkk. (2019) terhadap 

remaja yang tinggal di kota dengan kondisi 

sosial ekonomi yang buruk, menemukan 

bahwa faktor internal remaja (meliputi 

empati, efikasi diri, kemampuan 

memecahkan masalah, kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama, tujuan 

hidup, kesadaran diri, dan aspirasi 

pendidikan) serta faktor eksternal remaja 

(meliputi dukungan sekolah, komunitas, 

teman sebaya, dan keluarga) saling 

memengaruhi dalam membentuk ketahanan 

remaja. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa resiliensi remaja tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal saja, namun terbentuk dari 

interaksi dinamis antara kedua faktor. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil 

kategorisasi harapan, ditemukan bahwa 

mayoritas siswa Sekolah Rakyat Menengah 

Atas 17 Surakarta, memiliki tingkat 

harapan yang tergolong sedang, yaitu 

sebanyak 139 siswa (75.1%). Lalu, terdapat 

15 siswa (8.1%) yang memiliki tingkat 

harapan rendah dan 31 siswa (16.8%) 

memiliki tingkat harapan tinggi. Di sisi 

lain, hasil kategorisasi resiliensi 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yaitu 

sebanyak 126 siswa (68.1%) memiliki 

tingkat resiliensi yang tergolong sedang. 

Lalu, 26 siswa (14.1%) memiliki tingkat 

resiliensi rendah dan 33 siswa (17.8%) 

memiliki tingkat resiliensi tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut, tampak bahwa 

sebagian besar siswa masih perlu 

menumbuhkan harapan mereka, karena 
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tingkat harapan yang tinggi berkontribusi 

terhadap penguatan resiliensi mereka. Hal 

ini diperlukan agar siswa dapat lebih 

adaptif dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang dapat timbul akibat 

keterbatasan ekonomi mereka. 

Harapan dan resiliensi pada remaja 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti, jenis kelamin, usia, dan status 

pernikahan orang tua (Venning dkk., 2009; 

Schultz, 2016; Singh dkk., 2019; Ruwaedah 

& Dewi, 2023; Kumari & Sinha, 2025). 

Berkaitan dengan jenis kelamin, penelitian 

Schultz (2016) kepada remaja di Missisipi 

menemukan perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat harapan dan resiliensi antara 

remaja laki-laki dan perempuan. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa laki-laki 

memiliki tingkat harapan dan resiliensi 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Perbedaan tersebut diduga 

muncul karena pola asuh di wilayah 

pedesaan bagian selatan Amerika Serikat 

lebih menekankan ekspektasi gender 

terhadap kaum muda. Laki-laki yang 

melaporkan tingkat harapan dan resiliensi 

yang lebih tinggi diduga karena mereka 

mengidentifikasi lebih sedikit hambatan 

dalam mencapai tujuan serta memiliki 

keyakinan yang lebih besar terhadap masa 

depan dibandingkan perempuan. Temuan 

tersebut kontradiktif dengan hasil 

penelitian ini yang tidak menemukan 

adanya perbedaan signifikan pada tingkat 

harapan dan resiliensi remaja jika ditinjau 

dari jenis kelamin. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Ayriza dan Izzaty (2023) 

yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 

signifikan antara tingkat harapan remaja 

laki-laki dan perempuan. Penelitian Pyari 

dan Muddgal (2019) juga menemukan 

bahwa remaja laki-laki dan perempuan 

memiliki tingkat ketahanan yang tidak jauh 

berbeda. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa jenis kelamin tidak 

selalu memengaruhi harapan dan ketahanan 

remaja. Remaja laki-laki maupun 

perempuan dapat memiliki peluang yang 

sama dalam menumbuhkan harapan dan 

meningkatkan resiliensi mereka.  

Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan Venning dkk. (2009) 

menemukan perbedaan signifikan pada 

tingkat harapan remaja yang ditinjau dari 

kelompok usia. Berbeda dengan temuan 

tersebut, penelitian ini justru tidak 

menemukan adanya perbedaan yang 

signifikan pada tingkat harapan partisipan 

jika ditinjau dari kelompok usia. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Fraser dkk. 

(2021) dan Ayriza dan Izzaty (2023) yang 

menemukan bahwa tingkat harapan remaja 

relatif sebanding di berbagai kelompok 

usia. Di sisi lain, hasil penelitian Kumari 

dan Sinha (2025) menunjukkan bahwa 

resiliensi remaja akan meningkat seiring 

bertambahnya usia. Hasil tersebut tidak 

sejalan dengan temuan penelitian ini yang 

tidak menemukan perbedaan signifikan 

pada tingkat resiliensi remaja jika ditinjau 

dari usia. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Warnick dan Munongi (2025) 

yang tidak menemukan adanya perbedaan 

pada tingkat resiliensi remaja berdasarkan 

kelompok usia. Nihilnya perbedaan pada 

tingkat harapan dan resiliensi remaja 

ditinjau dari usia dalam penelitian ini, dapat 

dipengaruhi oleh rata-rata usia partisipan 

yang tidak jauh berbeda. 

Lebih lanjut, hasil penelitian 

Ruwaedah dan Dewi (2023) menunjukkan 

bahwa tingkat harapan remaja dipengaruhi 

oleh status pernikahan orang tua. Remaja 

yang orang tuanya masih dalam ikatan 

pernikahan memiliki rata-rata skor harapan 

lebih tinggi dibandingkan remaja yang 

orang tuanya bercerai. Berbeda dengan 

temuan tersebut, penelitian ini justru 
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menemukan bahwa tingkat harapan remaja 

cenderung serupa, tanpa adanya perbedaan 

signifikan yang didasarkan pada status 

pernikahan orang tua mereka. Hasil serupa 

ditemukan pada penelitian Chui dan Wong 

(2017) bahwa status pernikahan orang tua 

secara sistematis tidak berkaitan dengan 

tingkat harapan remaja. Di samping itu, 

penelitian Singh dkk. (2019) kepada remaja 

di Nepal menunjukkan bahwa kondisi 

keluarga merupakan salah satu faktor 

pelindung bagi remaja yang menghadapi 

kesulitan. Remaja yang orang tuanya 

bercerai melaporkan tingkat resiliensi lebih 

rendah dengan persentase yang lebih besar 

dibandingkan remaja yang orang tuanya 

masih dalam ikatan pernikahan. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial-

budaya di Nepal, bahwa perceraian bukan 

hal yang umum terjadi, sehingga perceraian 

orang tua dapat memberikan dampak 

negatif yang signifikan terhadap ketahanan 

remaja. Namun, temuan tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

tidak menemukan adanya perbedaan pada 

tingkat resiliensi remaja jika ditinjau dari 

status pernikahan orang tua. Temuan ini 

serupa dengan hasil penelitian Guo (2019) 

bahwa pada remaja yang berasal dari 

keluarga utuh maupun remaja yang 

memiliki orang tua tunggal memiliki rata-

rata skor resiliensi yang tidak jauh berbeda.  

Tidak ditemukannya perbedaan 

pada tingkat harapan dan resiliensi remaja 

jika ditinjau dari status pernikahan orang 

tua, dapat disebabkan oleh partisipan 

penelitian yang sedang tidak tinggal 

bersama orang tua karena partisipan 

bersekolah dengan sistem boarding school. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas 

hubungan antara orang tua dengan anak. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Pfeiffer 

dkk. (2016) yang menemukan bahwa siswa 

yang tinggal di sekolah asrama 

memperoleh dukungan yang lebih sedikit 

dari orang tua mereka. Dengan demikian, 

partisipan dengan orang tua yang masih 

dalam ikatan pernikahan maupun yang 

telah bercerai dalam penelitian ini, dapat 

memiliki tingkat harapan dan resiliensi 

yang relatif sebanding, mengingat 

terbatasnya interaksi antara orang tua dan 

anak yang dialami seluruh partisipan.  

 

Keterbatasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penggunaan kuesioner berbasis self-report 

sebagai instrumen penelitian berpotensi 

menimbulkan bias yang dapat 

memengaruhi keakuratan data yang 

diperoleh, sehingga diperlukan instrumen 

tambahan untuk memperkuat hasil 

pengukuran kuesioner. Kedua, penelitian 

ini hanya menguji harapan sebagai satu-

satunya variabel prediktor serta tidak 

mengontrol faktor-faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi resiliensi remaja. 

Keterbatasan dalam riset ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi peneliti 

selanjutnya dalam merancang dan 

melaksanakan penelitian dengan konteks 

yang serupa. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara harapan dengan resiliensi 

pada siswa Sekolah Rakyat Menengah Atas 

17 Surakarta. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat harapan 

remaja, maka semakin tinggi pula tingkat 

resiliensi remaja. Temuan tersebut 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

remaja dalam menetapkan tujuan serta 

usaha untuk mencapainya, berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan remaja 

dalam bertahan dan mengatasi situasi sulit 
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akibat keterbatasan ekonomi. Di sisi lain, 

tidak ditemukan perbedaan pada tingkat 

harapan dan resiliensi remaja jika ditinjau 

dari jenis kelamin, usia, dan status 

pernikahan orang tua.  

Di samping itu, mayoritas siswa 

Sekolah Rakyat Menengah Atas 17 

Surakarta, memiliki tingkat harapan dan 

resiliensi yang tergolong sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa Sekolah Rakyat 

Menengah Atas 17 Surakarta masih perlu 

mengembangkan kemampuan menetapkan 

tujuan, karena kemampuan tersebut 

berperan penting dalam membantu remaja 

menghadapi tekanan yang muncul akibat 

kondisi sosial-ekonominya. Siswa dapat 

menerapkan beberapa strategi untuk 

meningkatkan harapan, sehingga resiliensi 

siswa juga dapat meningkat. Hal ini dapat 

dimulai dari menetapkan tujuan yang 

realistis dan bertahap. Setelah itu, siswa 

bisa menuliskan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kemudian, susun target terukur terkait 

pelaksanaan setiap langkah yang telah 

direncanakan. Lalu, siswa juga dianjurkan 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

pelatihan, atau lomba yang dapat mengasah 

minat dan bakat sekaligus memupuk 

semangat dalam mencapai tujuan.  

Selain itu, pihak sekolah juga dapat 

merancang kegiatan yang berfokus kepada 

optimalisasi harapan siswa, seperti 

menyelenggarakan program eksplorasi 

karir berkelanjutan, mengadakan ajang 

kompetisi akademik maupun nonakademik 

yang dapat membantu siswa dalam 

merancang strategi, serta mengadakan 

bimbingan konseling yang diselingi dengan 

diskusi kelompok agar siswa bisa 

membahas tantangan yang dihadapi dan 

strategi yang dimiliki selama proses 

mencapai tujuan. Kemudian, peneliti 

selanjutnya dapat mempertimbangkan 

pendekatan mixed-method yang 

memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif serta 

membantu mengurangi potensi bias dalam 

jawaban responden. Kemudian, disarankan 

juga menggunakan sampel yang lebih 

heterogen sehingga hasilnya dapat lebih 

representatif terhadap populasi remaja 

miskin secara keseluruhan. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

variabel prediktor lain yang dapat 

memprediksi resiliensi remaja dari keluarga 

miskin. 
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